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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Jenis Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Menurut
Sugiyono, metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu.*

Adapun penelitian yang penulis lakukan adalah tentang persepsi
tenaga medis tentang kinerja konselor rohani Islam (konseris) di RSUD
Dr. M. Zein Painan

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian
yang dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail mengenai
suatu gejala atau fenomena. Hasil akhir dari penelitian ini berupa tipologi
atau pola-pola mengenai fenomena yang sedang dibahas.” Hal yang akan
digambarkan dalam penelitian ini ialah mengenai bagaimana pemahaman,
penilaian dan sikap tenaga medis (persepsi) terhadap kinerja konselor

rohani Islam (konseris).

'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ~Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,2008),h.8

’Bambang Prasetyo & Lina Miftahul,Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), h.42
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.> Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah tenaga medis yang bekerja di RSUD Dr. M. Zein Painan. Secara
rinci penyebaran jumlah tenaga medis dan di RSUD DR.M. Zein Painan

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1
Gambaran Umum tentang Populasi

No | TenagaMedisRumah | Jumlah TenagaMedisRumah Sakit

Sakit
1 Dokter 49 Orang
2 Bidan 64 Orang
3 Perawat 192 Orang
4 Bagian alat kesehatan 129 Orang

medis

Jumlah 434 orang

Sumber: Arsip bagian pelayanan RSUD Dr. M. Zein Painan
2. Sampel
Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar,
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.*

%Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2011),
h.80
“Ibid., h. 90



Untuk menentukan besar sampel dalam penelitian

menggunakan rumus Slovin.”:

N
n=- ——
1+ Ne?

Penjelasan rumus:
n = Besaran sampel

N = Besaran populasi

o1

ini

e = Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran

ketidak telitian Karena kesalahan penarikan sampel).

Sesuai dengan jumlah populasi penelitian sebanyak 434 orang dan

nilai kritis 10%, maka :

_ N
1+ Ne?

S 43
1+ 434(10%)?

G 434
1+ 434(0.01)

434
1+434
434

n=——
5,34

n = 81,27 dibulatkan menjadi 81

Jadi, sampel penelitiannya adalah sebanyak 81 orang.

°Bambang Prasetyo & Lina Miftahul Jannah, Op.Cit.,h. 137-138
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Untuk pengambilan anggota sampel menggunakan teknik simpel
random sampling, teknik ini digunakan apabila populasi mempunyai unsur
atau anggota yang homogen tanpa melihat strata yang ada dalam populasi
itu.° Pengambilan jumlah sampel tiap kelompok dalam simpel random
sampling disesuaikan dengan besarnya populasi dalam kelompok tersebut.

Untuk mempermudah dalam penyajian data sampel maka

didistribusikan ke dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3.2

Jumlah Sampel Penelitian
No | Tenaga Medis Rumah Sakit Sampel Jumlah
1 Dokter 49/434X81 = 9,14 9,14
2 Bidan 64/434X81= 11,95 11,95
3 Perawat 192/434X81= 35,84 35,84
4 Bagian Alat Kesehatan Medis | 129/434X81= 24,07 24,07

Jumlah 81 81

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di RSUD Dr. M. Zein Painan, Kecamatan
Empat Jurai, Kabupaten Peisisir Selatan. Alasan penulis memilih menelitian di
RSUD Dr. M. Zein Painan adalah lokasi strategis, selain itu keberadaan

konseris di RSUD Dr. M. ZeinPainan tidak berfungsi dengan semestinya.

®Sugiyono, Op.Cit., h. 82
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D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik kuesioner. Kuesioner dibagikan kepada sejumlah responden
penelitian, kemudian dikumpulkan untuk diolah.

2. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket.Angket adalah alat pengumpulan data dengan menyerahkan atau
mengirimkan daftar pernyataan untuk diisi oleh responsen.’Data dalam
penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan angket yang berbentuk
pernyataan berskala. Azwar (2012) menjelaskan bahwa skala dapat
dicirikan sebagai stimulasi yang berupa pernyataan, artinya stimulasi
tersebut tidak langsung mengungkapkan atribut yang hendak diukur,
melainkan diungkapkan melalui aspek atau indikator perilaku atau atribut
yang diukur.® Sesuai dengan pokok permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini maka angket yang dipakai adalah angket berskala model
Likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian
ini, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik, yang selanjutnya
disebut sebagai variabel penelitian.

Selanjutnya variabel yang akan diukur, dijabarkan menjadi

indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik

"Beril Ahmad Soebani, Metode Penelitian, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008), h. 45
83aifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h 5-
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tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pernyataan.” Jawaban setiap instrumen menggunakan angket skala likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Alternatif
jawaban penulis gunakan terdiri dari lima bentuk, yaitu Sangat setuju (SS),
setuju (S),ragu-ragu (RR) tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS).*
Dari setiap jawaban yang dipilih dapat diberikan skor yaitu untuk
pernyataan favorable mempunyai skor 4-1 dan pernyataan unfavorable

mempunyai skor 1-4 seperti yang terdapat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.3
Skor skala persepsi
Pernyataan ST S TS STS
Favorable 4 3 2 1
Unfavorable 1 2 3 4

Sumber: Saifuddin Azwar (2012)

Skala yang digunakan pada angket adalah skala persepsi. skala
persepsi merujuk pada teori Walgito (1987) dalam Aminuddin, indikator
dalam persepsi mempunyai tiga komponen yaitu, komponen kognitif,
komponen afektif, komponen konatif dan komponen prilaku.**Pengukuran
dengan menggunakan skala ini bertujuan untuk mengetahui persepsi
tenaga medis tentang kinerja konseris.

3. Prosedur Penyusunan Instrumen

Adapun tahap-tahap penyusunan instrumen adalah sebagai berikut:

°Sugiyono, Op. Cit, h.93

95aifudin Azwar, Op.Cit., h. 46-46

“Muh Aminuddin L, Persepsi Siswa Tentang Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Di
Sekolah pada Siswa Kelas XI SMK N 5 Semarang Tahun Baru Ajaran 2009/2010”, Skripsi,
Fakultas Ilmu Pendidikan, (Semarang: Perpustakaan Universitas Negeri Semarang, 2010), h. 17



Menyusun dan Mengembangkan Instrumen
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Untuk menyusun dan mengembangkan instrumen penelitian

maka terlebih dahulu membuat Kisi-kisi yang memuat indikator

variabel penelitian yang dapat memberikan gambaran mengenai isi dan

kawasan ukur yang dapat dijadikan acuan dalam penulisan item.

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Instrumen Variabel Persepsi tenaga medis tentangKinerja
Konseris
Aspek Indikator Nomer Item Jumlah
Positif Negatif

Kognitif . Mengetahui 1,2,345 | 47,48,49,50, 16
dengan baik ,6,7,8,9 51,52,53
kinerja konseris
Dapat 10,11,12,13 54,55,56 7
memahami
informasi yang
berkaitan
dengan Kinerja
konseris
meyakini 14,15,16,17, 57 7
dengan 18,19
baik tentang
kinerja konseris

Afektif Merasakan 20,21,22,23, | 58,59,60,61 11
baik/buruk dari 24,2526
Kinerja konseris
Menimbulkan 27,28,29 62,63,64,65 7
rasa nyaman
dari kinerja
konseris
Menimbulkan 30,31 66,67 4
rasa suka/tidak
suka dari
kinerja konseris

Konatif Memberikan 32,33,34, 68,69,70, 10

respon terhadap
kinerja konseris

35,36 71,72
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9. Memunculkan | 37,38,39,40, | 73,74,75 10
kesan/sikap 41,42,43
dari kinerja
konseris

10. mengambil 44,45,46 76,77 5

tidakan atas
kinerja konseris

Jumlah 46 31 77
Sumber: jumlah pertanyaan yang diajukan kepada responden diolah
sendiri (2018)

b. Membuat Pernyataan

Pertanyaan yang dibuat berdasarkan indikator variabel yang
termuat pada Kkisi-kisi untuk dijadikan angket. Untuk membuat
pernyataan mengenai persepsi terhadap kinerja konseris.

c. Perkembangan Ahli (Judgement)

Judgment bertujuan untuk mengoreksi dan menilai skala yang
telah disusun untuk kelayakkan uji coba sebagai langkah awal validasi
instrumen. Pada tahap ini skala dijudges oleh tiga orang ahli, yaitu:

1) Anhli Psikologi oleh bapak Mardenny, M. Psi Psikologi
2) Ahli Bimbingan Konseling oleh Ibu Dra. Zuwirda, M.Pd. Kons
3) Ahli Bahasa Indonesia oleh Ibu Lidya Arman, M.Pd
d. Uji Coba Instrumen
Pada tahap ini merupakan pelaksanaan uji coba dengan
menyebarkan angket untuk diperoleh hasil sementara sebelum penelitian
yang sebenarnya dilaksanakan.Uji coba (try out) penelitian dilaksanakan

pada tanggal 31 Januari 2018 sampai 5 Februari 2018.Prosedur uji coba
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instrument meliputi: (1) Penentuan responden uji coba, (2) Uji kesahihan

(Validitas) instrument, (3) Uji keterandalan (reliabilitas) instrument.

1)

2)

Responden Uji Coba

Responden penelitian diambil dari populasi yang sama tetapi di
luar sampel dengan jumlah responden sebanyak 20 orang tenaga medis
di RSUD Dr. M. Zein Painan
Uji Kesahihan (Validitas) Instrumen

Untuk mendapatkan data yang akurat dan sesuai dengan tujuan
pengukuran diperlukan uji validitas. Uji validitas dilakukan dengan
menghitung  koefisien  korelasi masing-masing item dengan
menggunakan Cronbach Alpha aplikasi SPSS 20.0 for windows

Berdasarkan uji coba validitas dengan bantuan program
SPSS20.0 for windows, maka diperoleh instrument skala persepsi
sebanyak 77 item, terdapat 62 item yang valid karena Corrected
Aitem-Total Correlation lebih besar dari 0,361 dan 15 item yang
gugur, seperti yang terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5

Kisi-Kisi Instrumen Setelah Uji Coba

Aspek Indikator Nomer Item Jumlah
Positif Negatif
Kognitif 1. Mengetahui 12,345 | 47,48,49,50, 16
dengan baik ,6,7,8,9 51,52,53
kinerja konseris
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Dapat memahami | 10,11,12,13 54,55,56 7
informasi yang
berkaitan dengan
kinerja konseris
. meyakini dengan | 14,15,16,17, 57 7

baik tentang 18,19
kinerja konseris

Afektif Merasakan 20,21,22,23, | 58,59,60,61 11
baik/buruk dari 24,2526
kinerja konseris
Menimbulkan 27,28,29 | 62,63,64,65 7
rasa nyaman dari
Kinerja konseris
Menimbulkan 30,31 66,67 4
rasa suka/tidak
suka dari kinerja
konseris

Konatif Memberikan 32,33,34, 68,69,70, 10
respon terhadap 35,36 71,72
Kinerja konseris
Memunculkan 37,38,39,40, | 73,74,75 10
kesan/sikap dari 41,42,43
Kinerja konseris
mengambil 44,45,46 76,77 5
tidakan atas
Kinerja konseris

Jumlah 46 31 77

Sumber: hasil setelah uji coba
Ket: * Nomor item yang gugur (tidak valid)

Dengan demikiann butir-butir pernyataan dalam variable ini layak

mengungkap tentang persepsi. Item yang tidak valid akan dibuang.

1. Uji Keterandalan (reliabilitas) instrument

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai

alat

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Dalam hal ini
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analisis butir-butir tersebut menggunakan program SPSS 20.0 for windows.
Hasil pengujian reliabilitas pada skala persepsi dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Skala Persepsi

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.940 77

Sumber: Hasil Uji Coba SPSS 20.0 For Windows

Menurut sekaran dalam Priyatno reliabilitas kurang dari 0,6 adalah
kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan di atas 0,8 adalah baik."
Dari analisis reliabilitas dengan bantuan SPSS 20.0 for windows di atas,
diketahui nilai Cronbach Alpha adalah 0,940 untuk skala persepsi, karena
nilainya lebih dari 0,8 maka reliabilitasnya baik, sehingga dapat digunakan
sebagai alat ukur.

2. Instrument Final

Setelah dilaksanakan wuji coba instrument, maka diperoleh

instrument final yang layak untuk digunakan dalam penelitian yang dapat

dilihat pada table berikut:

2Duwi Priyanto, SPSS 22: Pengolahan Data Terpraktis. (Yogyakarta: Andi, 2012), h.
187
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Tabel 3.7
Kisi-Kisi Instrumen Variabel Persepsi tenaga medis tentang Kinerja
Konseris
Aspek Indikator Nomer Item Jumlah
Positif Negatif
Kognitif Mengetahui  dengan | 2,3,4,5 | 47,48,49,50, 15
baik kinerja konseris 6,7,8,9 51,52,53
Dapat memahami | 10,11,12, 54,55,56 7
informasi yang 13
berkaitan dengan
Kinerja konseris
meyakini dengan 14,15,16, 57 7
baik tentang kinerja 17,
konseris 18,19
Afektif Merasakan baik/buruk | 20,21,22, | 58,59,60,61 9
dari Kinerja konseris 23,
26
Menimbulkan rasa 217, 62,63,64,65 5
nyaman dari Kinerja
konseris
. Menimbulkan rasa 31 66,67 3
suka/tidak suka dari
Kinerja konseris
Konatif . Memberikan respon | 32,33,34, | 68,69,70, 9
terhadap Kinerja 35, 71,72
konseris
Memunculkan 40,42 73,74,75 5
kesan/sikap dari
Kinerja konseris
mengambil tidakan 716,77 2
atas kinerja konseris
Jumlah 31 31 26

Sumber: hasil setelah uji coba

1. Validitas

E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Untuk mengetahui apakah skala mampu menghasilkan data yang

akurat sesuai dengan tujuan ukurnya, maka perlu adanya pengujian
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validitas skala.Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen atau skala.Suatu instrument atau
skala yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya
instrument yang kurag valid berarti memiliki validitas renda.Timggi
rendahnya validitas menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.*®

Uji validitas dalam penelitian ini dengan menggunakan metode
Corrected item-total correlation yaitu mengkorelasi masing-masing skor
aitem denga skor total aitem dan melakukan koreksi terhadap nilai
koefisien korelasi yang overestimasi (estimasi nilai yang lebih tinggi dari
yang sebenarnya), dengan menggunakan teknik Bivariate Pearson yang
mana dihitung melalui program SPSS 20.0.*

Untuk penelitian ini yang dikatakan valid atau kriteria uji validitas
secara singkat (rule of tumb) adalah 0,2. Menurut Suryabrata untuk butir-
butir pertanyaan atau pernyataan yang baik dipilih butir-butir yang
mempunyai harga p pada sebaran tertentu (misalnya dari 0,25 sampai 0,75
atau 0,20-0,80) sesuai spesifikasinya, dan yang mempunyai harga rbis
tertentu (misalnya sekurang-kurangnya 0,30 atau sekurang-kurangnya 0,25
atau sekurang-kurangnya 0,20)."® Dari uji validitas nantinya akan terlihat
mana item yang valid untuk dilanjutkan ke penelitian. Maka, dari

penjelasan di atas penulis mengambil batas terbawah validitas 0.20.

BArikunto S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta

2006), Ed. Revisi VI, h. 168

h. 62

“Duwi priyanto, Buku Saku SPSS, Analisis Statistika Data (Jakarta: PT buku seru, 2011),

>Sumadi Suryabarata, Metode Penelitian (Yogyakarta: Andi, 2014), h. 58
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2. Reliabilitas

Pengujian reliabilitas terhadap hasil ukur skala psikologi dilakukan
bilamana item-item telah dikompilasikan menjadi satu. Reliabilitas
sebenarnya mengacu kepada konsistensi atau kepercayaan hasil ukur yang
mengandung makna kecermatan pengukuran. Pengukuran yang tidak
reliabel akan menghasilkan skor yang tidak dapat dipercaya karena
perbedaan skor yang terjadi antara individu lebih ditentukan oleh faktor
eror atau (kesalahan) dari faktor perbedaan yang sesungguhnya.®

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur
apabila alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap
konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Pengujian reliabilitas
instrument dengan menggunakan teknik alpha cronbach menurut sekaran
dalam Priyanto, reliabilitas yang kurang dari 0.6 adalah kurang baik,
sedangkan 0,7 dapat diterima, dan diatas 0,8 adalah baik."’

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan formulasi
alfha cronbach dengan bantuan statistical package for the social science
(SPSS) versi 20.0 For windows.Data yang telah diperoleh, diolah dan
dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian untuk melihat persepsi tenaga

medis tentang kinerja konseris.

8saifuddin Azwar, Op.Cit., h. 83
Y"Duwi Priyanto, Op.Cit., h. 69
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F. Teknik Pengolahan dan Anaisis Data

Metode analisi data merupakan suatu cara yang digunakan untuk
mengolah data hasil penelitian guna memperoleh kesimpulan. Untuk
menganalisis data, digunakan metode statistik yaitu cara-cara ilmiah yang
dipersiapkan untuk mengumpulkan, menyusun, menyajikan dan menganalisis
data penelitian yang berwujud angka-angka. Lebih jauh dari statistik
diharapkan menjadi dasar yang dapat dipertanggung jawabkan untuk menarik
kesimpulan yang benar. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan deskriptif presentase (DP). Teknik analisis ini
bersifat eksploratif yang bertujuan untuk menggambarkan status fenomena.

Selanjutnya data diolah dengan program SPSS versi 20.0 for windows.

Angka-angka hasil perhitungan atau pengukuran dapat diproses
dengan cara menjumlahkan, membandingkan dengan jumlah yang diharapkan
oleh presentase. Pencarian presentase dimaksudkan untuk mengetahui status
sesuatu yang dipresentasekan lalu ditafsirkan dengan kalimat.'®

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah:

1. Menentukan rentang skor jawaban item pernyataan, yaitu jawaban yang
diberiksn responden untuk tiap item diberi skor 1 sampai 5 untuk item
positif dan 5 sampai 4 untuk item negatif

2. Membagi menjadi 3 kategorisasi yaitu rendah, sedang dan tinggi

3. Menentukan skor tertinggi yaitu dengan mengalikan jumlah item

pernyataan dengan nilai tertinggi.

Arikunto S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2006), Ed. Revisi VI, h. 245



4.

5.

6.

8. mencari persentase skor yang diperoleh dengan menggunakan rumus:
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Menentukan skor terendah vyaitu dengan mengalihkan jumlah item

pernyataan dengan nilai terendah.

Menentukan interval kelas, yaitu hasil dari rentang presentase dibagi

jenjang kategori yaitu tiga.

Menentukan rentang skor, yaitu jumlah skor tertinggi dikurangi jumlah

skor terendah.

Menentukan kategorisasi berdasarkan mean ideal dengan alasan untuk

menyeimbangkan subjek dibagi tiga yaitu rendah, sedang dan tinggi.

Menurut Azwar formulasi dalam pengkategorian kedalam tiga kategori

interval yaitu™:

Tabel 3.8
Rumus Kategorisasi

Rumus Kategorisasi
X<(u-1,00) Kategori Negatif
(L-1,00)<x<(u+1,00) Kategori Netral
(un+1,00)<x Kategori Positif

Ket: p =mean ideal

o = standard deviasi

P :% X 100%

Keterangan:

149

P : Persentase
F : Frekuensi

N : Jumlah responden

Ysaifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h.
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Hasil kuantitatif dari perhitungan dengan rumus diatas, selanjutnya
diubah dengan analisis yang bersifat kualitatif. Dalam hal ini mengenai
persepsi tenaga medis dan non medis terhadap Kinerja konselor rohani
Islam (konseris). Dalam memudahkan perhitungan analisis data pada

penelitian ini, maka digunakan bantuan program SPSS 20.0 for windous



